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Abstract : This research purpose to improve the understanding of the water cycle at the fifth grade student of 
elementary school. The subjects were fifth grade students of elementary school totaling 23 students. Class 
Action Research was conducted in two cycles. Each cycle there were two meetings that consist of planning, 
action, observation, and reflection. Data collection techniques used testing, observation and interviews. The 
validity of data used triangulation techniques and triangulation of data sources. Data analysis applied the 
analysis of qualitative data and quantitative data. The results showed the use of Cooperative Learning models 
Student Facilitator And Explaining type can  improve  the understanding of the water cycle for fifth grade 
student of elementary school. 
  
Abstrak : Penelitian ini bertujuan meningkatkan pemahaman konsep Daur Air siswa kelas V SD. Subjek 
penelitian ini siswa kelas V berjumlah 23 siswa. Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus. 
Setiap siklus terdapat dua pertemuan terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan 
refleksi. Teknik  pengumpulan data dengan tes, observasi dan wawancara. Validitas data menggunakan 
triangulasi data dan sumber. Analisis data dilakukan melalui analisis data kualitatif dan kuantitatif. Hasil 
penelitian menunjukkan penggunaan model pembelajaran Kooperatif tipe Student Facilitator And Explaining 
dapat meningkatkan pemahaman konsep Daur Air siswa kelas V SD. 
 
Kata kunci: model pembelajaran Kooperatif, Student Facilitator And Explaining, Daur Air 
 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) meru-
pakan mata pelajaran pokok di Sekolah Da-
sar. IPA merupakan mata pelajaran yang me-
ngandung konsep alam secara luas, yang ber-
hubungan erat dengan kehidupan manusia. 
Menurut Wahyana dalam Trianto (2010: 136) 
mengatakan bahwa IPA adalah pengetahuan 
tersusun secara sistematik, dan dalam peng-
gunaannya secara umum terbatas pada geja-
la-gejala alam. Perkembangannya tidak han-
ya ditandai oleh adanya kumpulan fakta, te-
tapi oleh adanya metode ilmiah dan sikap 
ilmiah.  
Pembelajaran IPA harus berorientasi 
pada proses atau dengan kata lain pembe-
lajaran IPA harus berbasis pada eksperimen. 
Pendidikan IPA menekankan pada pemberian 
pengalaman langsung dan kegiatan praktis 
untuk mengembangkan kompetensi agar pe-
serta didik mampu mempelajari dan mema-
hami alam sekitar secara ilmiah. Menurut 
Powler (Winaputra, 1992: 122) yang dikutip 
dalam Samatowa (2010: 3), IPA merupakan 
ilmu yang berhubungan dengan gejala-gejala 
alam dan kebendaan yang sistematis yang 
tersusun secara teratur, berlaku umum yang 
berupa kumpulan dari hasil observasi dan 
eksperimen. IPA haruslah dikaji dengan me-
lakukan observasi dan eksperimen dalam se-
tiap permasalahan. Melalui eksperimen (per-
cobaan) yang didukung dengan observasi 
(pengamatan) nantinya akan menunjukan ke-
benaran dari teori-teori IPA. Teori yang telah 
disampaikan akan diuji kebenarannya dengan 
sistematis. Pembelajaran IPA dengan mela-
kukan eksperimen ini dapat membantu peser-
ta didik untuk memperoleh pemahaman yang 
lebih mendalam tentang alam sekitar. 
Faktor yang mempengaruhi pemaha-
man siswa pada pembelajaran IPA yaitu mo-
del pembelajaran. Arends (Suprijono, 2013: 
46), model pembelajaran mengacu pada pen-
dekatan yang akan digunakan, termasuk di 
dalamnya tujuan-tujuan pembelajaran, tahap-
tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingku-
ngan pembelajaran, dan pengelolaan kelas. 
Selain siswa, unsur terpenting yang ada da-
lam kegiatan pembelajaran adalah guru. Seo-
rang guru dalam menyampaikan materi perlu 
memilih model yang sesuai dengan keadaan 
kelas atau siswa sehingga siswa merasa ter-
tarik untuk mengikuti pelajaran yang dia-
jarkan. Model mengajar guru yang kurang 
baik akan mempengaruhi pemahaman konsep 
siswa menjadi kurang baik pula. Misalkan 
dalam pelaksanaan pembelajaran IPA, guru 
 dalam mengajar biasa menggunakan model 
ceramah, siswa akan menjadi bosan, mengan-
tuk, hanya mencatat, akhirnya siswa menjadi 
pasif. Jelaslah bahwa model pembelajaran itu 
mempengaruhi pemahaman siswa tentang 
mata pelajaran IPA. Oleh karena itu, seorang 
guru harus yang progresif berani mencoba 
model-model pembelajaran yang baru untuk 
meningkatkan keaktifan siswa. Dalam pem-
belajaran, seharusnya guru mengajak siswa 
untuk ikut berpartisipasi dalam penyampaian 
materi. 
Hal ini sangat bertolak belakang pada 
keadaan yang terjadi di SD Negeri 2 Kajoran 
Kecamatan Klaten Selatan Kabupaten Kla-
ten. Pemahaman konsep IPA materi konsep 
daur air di SD Negeri 2 Kajoran rendah. Ren-
dahnya kemampuan memahami konsep IPA 
juga dapat dilihat dari hasil pretest pada tang-
gal 21 Maret 2016 pada pokok bahasan Daur 
Air.  Dari  23 peserta didik kelas V terdapat 9 
peserta didik yang nilainya sama dengan atau 
di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 
Artinya ketuntasan kelas  mencapai 39,13%, 
masih terdapat 14 peserta didik atau masih a-
da 60,87% siswa belum mencapai KKM. 
Nilai KKM untuk mata pelajaran IPA di SD 
tersebut adalah 70.   
Guru dapat menerapkan suatu model 
pembelajaran IPA yang inovatif untuk me-
wujudkan pembelajaran IPA yang diharap-
kan. Model pembelajaran yang mampu mem-
bangkitkan semangat belajar siswa sangat di-
perlukan, sehingga dapat menciptakan suasa-
na belajar yang kondusif. Salah satu model 
pembelajaran yang dapat membuat siswa ak-
tif dan bersemangat untuk belajar di dalam 
kelas adalah model pembelajaran Student Fa-
cilitator and Explaining. Model pembelaja-
ran Student Facilitator and Explaining me-
rupakan rangkaian panyajian materi ajar yang 
diawali dengan penjelasan secara terbuka, 
memberikan kesempatan siswa untuk menje-
laskan kembali kepada rekan-rekannya, dan 
diakhiri dengan penyampaian semua materi 
kepada siswa (Huda, 2014: 228). 
John W. Santrock (2009: 147), ber-
pendapat bahwa pemahaman berarti mema-
hami informasi dan bisa menjelaskannya ke 
dalam kata-kata sendiri. Dalam hal ini berarti 
siswa-siswa memahami informasi dan bisa 
menjelasnya dalam kata-kata mereka sendiri, 
memahami berarti membentuk arti dari inst-
ruksi yang meliputi menginterpretasi, mem-
berikan contoh,  mengklarifikasikan, mering-
kas, menduga, membandingkan, dan menje-
laskan. Sejalan dengan Sudjana (2009: 24), 
menyatakan bahwa pemahaman dapat diar-
tikan sebagi kesanggupan menjelaskan deng-
an susunan kalimatnya sendiri suatu yang di-
baca atau didengarnya, memberi contoh lain 
dan yang telah dicontohkan atau mengguna-
kan petunjuk penerapan pada kasus lain. 
Hamalik (2010: 162) menyatakan su-
atu konsep adalah suatu kelas atau kategori 
stimuli yang memiliki ciri-ciri umum. Sti-
muli adalah objek-objek atau orang (person). 
Konsep adalah suatu yang sangat luas. Seda-
ngkan Winkel (2004 : 75) menyatakan bahwa 
pengertian atau konsep adalah suatu satuan 
arti yang mewakili sejumlah obyek yang pe-
nuh gagasan. Konsep sendiri pun dapat di-
lambangkan dalam bentuk suatu kata, yang 
mewakili suatu pengertian tertentu. 
Oemar Hamalik (2010: 164) menyata-
kan kegunaan konsep yaitu: 1) Konsep-kon-
sep mengurangi kerumitan lingkungan. Mi-
salnya untuk memudahkan mempelajari ling-
kungan desa, perlu dirinci konsep-konsep, 
misalnya geografisnya, penduduk, ekonomi, 
pendidikan dan sebagainya; 2) Konsep mem-
bantu kita untuk mengidentifikasi objek-ob-
jek yang ada di sekitar kita. Misalnya, kalau 
kita telah menguasai konsep rumah, maka 
kita akan mudah mempelajari macam-macam 
rumah, misalkan rumah panggung, rumah te-
mbok, rumah limas dan sebagainya; 3) Kon-
sep membantu kita untuk mempelajari sesua-
tu yang baru, lebih luas, dan lebih maju. Mi-
salnya dengan menguasai konsep tentang he-
wan karnivora, maka selanjutnya dapat mem-
pelajari semua jenis hewan yang tergolong 
dalam kelompok hewan tersebut; 4) Konsep 
mengarahkan kegiatan instrumental. Misal-
kan dengan mengetahui konsep banjir, maka 
kita dapat merencanakan tindakan-tindakan 
untuk mencegah terjadinya banjir; 5) Konsep 
memungkinkan pelaksanaan pengajaran; 6) 
Konsep dapat digunakan untuk mempelajari 
dua hal yang berbeda dalam kelas yang sama. 
Pemahaman erat kaitannya dengan ber-
pikir, sementara konsep itu dasar untuk me-
 ngidentifikasi suatu sistem. Beberapa pakar 
telah mengemukakan tentang pemahaman 
konsep, antara lain menurut Oemar Hamalik 
(2010: 166), bahwa hal-hal yang harus diper-
hatikan untuk mengetahui keberhasilan siswa 
dalam memahami konsep, yaitu: (1) dapat 
menyebutkan contoh konsep; (2) dapat me-
nyatakan ciri-ciri konsep; (3) dapat memilih 
dan membedakan antara contoh dari yang bu-
kan konsep; (4) dapat memecahkan masalah 
yang berkenaan dengan konsep. 
Pembelajaran IPA kelas V SD, mem-
bahas fenomena alam dalam lingkungan ke-
hidupan peserta didik sehari-hari. Salah satu 
pokok bahasan IPA di kelas V adalah materi 
Daur Air. Konsep daur air diajarkan di kelas 
V semester dua tepatnya di standar kompe-
tensi tujuh, yaitu memahami perubahan yang 
terjadi di alam dan hubungannya dengan pe-
nggunaan sumber daya alam. Di dalam kom-
petensi ini terdapat beberapa kompetensi da-
sar, yaitu mendeskripsikan proses pembentu-
kan tanah karena pelapukan, mengidentifika-
si jenis-jenis tanah, mendeskripsikan struktur 
bumi, mendeskripsikan proses daur air dan 
kegiatan manusia yang dapat mempengaru-
hinya, mendeskripsikan perlunya penghema-
tan air, mengidentifikasi peristiwa alam yang 
terjadi di Indonesia dan dampaknya bagi 
makhluk hidup dan lingkungan, mengiden-
tifikasi beberapa kegiatan manusia yang da-
pat mengubah permukaan bumi (pertanian, 
perkotaan, dsb). 
Permasalahan tersebut dapat diatasi de-
ngan menerapkan pembelajaran kooperatif. 
Suprijono (2013: 54) menjelaskan bahwa pe-
mbelajaran kooperatif adalah konsep yang le-
bih luas meliputi semua jenis kerja kelompok 
termasuk bentuk-bentuk yang lebih dipimpin 
oleh guru atau diarahkan oleh guru. Artinya, 
dalam pembelajaran kooperatif guru berperan 
mengarahkan, di mana guru menetapkan tu-
gas dan pertanyaan-pertanyaan serta menye-
diakan bahan-bahan dan informasi yang di-
rancang untuk membantu peserta didik me-
nyelesaikan masalah yang dimaksud. 
Salah satu dari pembelajaran kooperatif 
adalah model Student Facilitator and Explai-
ning. Huda (2014: 228), mengemukakan bah-
wa model pembelajaran Student Facilitator 
and Explaining merupakan rangkaian panya-
jian materi ajar yang diawali dengan penjela-
san secara terbuka, memberikan kesempatan 
siswa untuk menjelaskan kembali kepada re-
kan-rekannya, dan diakhiri dengan penyam-
paian semua materi kepada siswa. Atau de-
ngan kata lain, pembelajaran dimana peserta 
didik belajar mempresentasikan ide/pendapat 
pada peserta didik lainnya. Dengan cara ter-
sebut peserta didik dituntut untuk memahami 
materi apa yang telah disampaikan oleh guru. 
Menurut Shoimin (2014: 183), model 
pembelajaran Student Facilitator and Explai-
ning merupakan pembelajaran yang mene-
kankan pada struktur khusus yang dirancang 
untuk mengetahui pola interaksi siswa dan 
memiliki tujuan untuk meningkatkan pengua-
saan materi. 
Langkah-langkah model pembelajaran 
Student Facilitator and Explaining menurut 
Huda (2014: 228) sebagai berikut: 1) guru 
menyampaikan kompetensi yang ingin dica-
pai; 2) guru mendemonstrasikan atau menya-
jikan garis-garis besar materi pembelajaran; 
3) guru memberikan kesempatan kepada sis-
wa untuk menjelaskan kepada siswa lainnya, 
misalnya melalui bagan atau peta konsep. 
Hal ini bisa dilakukan secara bergiliran atau 
acak; 4) guru menyimpulkan ide atau pen-
dapat siswa. 5) guru menerangkan semua ma-
teri yang disajikan saat itu; 6) penutup. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini 
yaitu Apakah pembelajaran kooperatif tipe 
Student Facilitator and Explaining dapat me-
ningkatkan pemahaman konsep dau air pada 
siswa kelas V SD Negeri 2 Kajoran tahun a-
jaran 2015/ 2016? 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut 
maka tujuan penelitian ini untuk meningkat-
kan pemahaman konsep daur air melalui 
pembelajaran kooperatif tipe Student Facili-
tator and Explaining kelas V SD Negeri 2 
Kajoran tahun ajaran 2015/ 2016. 
 
METODE 
Bentuk penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas (PTK). Penelitian tindakan ke-
las ini dilaksanakan di SDN 2 Kajoran Klaten 
pada semester II tahun ajaran 2015/ 2016, 
yakni bulan Mei 2016. Subjek penelitian ini 
adalah siswa kelas V SDN 2 Kajoran Klaten 
Tahun Ajaran 2015/2016, berjumlah 23 sis-
 wa. Sumber data dari penelitian ini adalah 
siswa, guru  kelas V dan teman sejawat. Se-
dangkan alat pengumpulan data mengguna-
kan lembar tes, lembar observasi dan pedo-
man wawancara. 
Validitas penelitian ini menggunakan 
triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Pe-
ngumpulan data ini dilakukan dengan teknik 
tes, teknik wawancara dan  teknik observasi. 
Sedangkan triangulasi sumber data dida-
sarkan pada sudut pandang guru kelas V SD 
N 2 Kajoran Klaten, siswa dan teman seja-
wat. Triangulasi sumber dilakukan dengan 
pengecekkan kembali data yang telah dipero-
leh melalui ketiga sumber tersebut untuk me-
narik suatu kesimpulan tentang hasil tinda-
kan. Teknik analisis data yang digunakan da-
lam penelitian ini adalah teknik analisis yang 
menggunakan model analisis interaktif yang 
mencakup empat kegiatan, yaitu pengumpu-
lan data, mereduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan.  
Prosedur penelitian ini merupakan sik-
lus kegiatan yang akan dilaksanakan selama 
dua siklus, dan untuk setiap siklus terdiri dari 
dua pertemuan. Masing-masing siklus meli-
puti perencanaan, pelaksanaan, pengamatan 
dan refleksi. Hal tersebut sesuai dengan pen-
dapat Arikunto, dkk  (2013: 16) yang men-
jelaskan bahwa model penelitian tindakan ke-
las ini terdiri atas empat tahapan yang lazim 
dilalui yaitu perencanaan, pelaksanaan, pe-
ngamatan dan refleksi. 
 
HASIL 
Hasil kegiatan tes, observasi, dan wa-
wancara pada kondisi awal dapat disimpul-
kan bahwa pemahaman konsep Daur Air ma-
sih rendah. Hal tersebut terbukti dari seba-
gian besar siswa belum mencapai KKM ≥ 70. 
Pada siklus I dapat dianalisa bahwa persen-
tase ketuntasan klasikal sebesar 39,13%, arti-
nya dari 23 siswa hanya 9 siswa yang sudah 
mencapai KKM sebesar 70 dan 14 siswa de-
ngan persentase 60,87% belum mencapai 
KKM memperoleh nilai sebesar <70. Adapun 
nilai rata-rata kelas mencapai 60. Hal terse-
but menunjukkan bahwa pemahaman konsep 
daur air siswa kelas V SDN 2 Kajoran Klaten 
masih rendah. Hasil tersebut dapat dilihat pa-
da tabel 1: 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Data Nilai 
Pemahaman Konsep Daur Air 
Prasiklus 




40 – 46  4 17,39 % 
47 – 53  5 21,74 % 
54 – 59  0 0 % 
60 – 66  5 21,74 % 
67 – 74  5 21,74 % 
75 – 81  4 17,39 % 
Jumlah  23 100 
Nilai rata-rata kelas  60 
Ketuntasan Klasikal 39,13 % 
Nilai tertinggi   80  
Nilai terendah   40  
 
Upaya untuk meningkatkan pencapaian 
kompetensi tersebut, peneliti berkolaborasi 
dengan guru melakukan perencanaan tinda-
kan dengan menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe Student Facilitator and Ex-
plaining (SFE). Tindakan itu sebagai solusi 
mengatasi masalah rendahnya pemahaman 
konsep daur air. 
Tindakan pada siklus I dengan mene-
rapkan model pembelajaran kooperatif tipe 
Student Facilitator and Explaining (SFE) pe-
ncapaian kompetensi menjadi meningkat. Hal 
tersebut terbukti dari adanya peningkatan ni-
lai pada siklus I. Hasil tersebut dapat dilihat 
pada tabel 2: 
 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Data Nilai 
Pemahaman Konsep Daur Air 
Siklus 1 




55 - 61  3 13,04 
62 - 68  5 21,74 
69 – 75 5 21,74 
76 – 82 1 4,35 
83 – 89 3 13,04 
90 - 96  6 26,09 
Jumlah  23 100 
Nilai rata-rata kelas  76,09 
Ketuntasan Klasikal 65,22% 
Nilai tertinggi   95  
Nilai terendah   55  
 
Berdasarkan tabel 2,  siklus I persenta-
se ketuntasan klasikal nilai pemahaman kon-
sep daur air mengalami peningkatan diban-
dingkan dengan prasiklus, akan tetapi belum 
ketercapaian indikator yaitu 80%. Peningka-
 tan pada siklus I dapat dilihat dari persentase 
ketuntasan klasikal dari  39,13% menjadi 
65,22%. Dari siklus prasiklus ke siklus I per-
sentase ketuntasan klasikal meningkat seba-
nyak 26,09%. Oleh karena itu, untuk mening-
katkan nilai pemahaman konsep daur air, dan 
memperbaiki pembelajaran yang masih ku-
rang dilanjutkan ke siklus II. 
Pembelajaran pada siklus II adalah pro-
ses perbaikan hasil refleksi dari pelaksanaan 
siklus I. Hasil belajar yang dicapai pada sik-
lus II dilihat pada Tabel 3 sebagai berikut: 
 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Data Nilai 
Pemahaman Konsep Daur Air 
Siklus 2 




60 - 66 1 4,35 
67 - 73 1 4,35 
74 - 80 4 17,39 
81 - 87 4 17,39 
88 - 94 4 17,39 
95 - 101 9 39,13 
Jumlah  23 100 
Nilai rata-rata kelas  88,04 
Ketuntasan Klasikal 95,65% 
Nilai tertinggi   100  
Nilai terendah   60  
 
Berdasarkan tabel 3,menunjukkan  ha-
sil yang dicapai pada siklus II mengalami pe-
ningkatan, persentase ketuntasan klasikal dari 
65,22% menjadi 95,65%. Dengan demikian, 
dari siklus I ke siklus II persentase ketun-
tasan klasikal meningkat sebanyak 30,43%. 
Nilai rata-rata meningkat dari 76,09 menjadi 
88,04. 
Diketahui bahwa tahap prasiklus, siklus 
1, dan siklus 2 mengalami peningkatan yang 
signifikan. Hal tersebut dapat dilihat dari ni-
lai rata-rata klasikal, nilai tertinggi, nilai te-
rendah, dan persentase ketuntasan klasikal. 
Persentase ketuntasan klasikal prasiklus ke 
siklus 1 mengalami peningkatan 26,09% se-
dangkan pada siklus 1 ke siklus 2 mengalami 
peningkatan sebesar 30,43%. Penerapan mo-
del pembelajaran kooperatif tipe Student Fa-
cilitator and Explaining (SFE) dapat mening-
katkan pemahaman konsep daur air pada sis-
wa kelas V. Perbandingan nilai pemahaman 
konsep daur air antar siklus  dilihat pada ta-
bel 4 di bawah ini: 
Tabel 4.   Perbandingan Nilai Pemahaman 






Nilai Tertinggi 80 95 100 
Nilai 
Terendah 
40 55 60 
Nilai Rata-
Rata 
60 76,09 88,04 
Siswa Tuntas 
KKM 
9 15 22 
Siswa Belum 
Tuntas KKM 










Data yang diperoleh pada kondisi awal, 
siklus I, dan siklus II dikaji sesuai rumusan 
masalah dan selanjutnya dikuatkan dengan 
teori yang sudah dikemukakan. Berdasarkan 
hasil tes, observasi, wawancara, dan doku-
mentasi yang kemudian melakukan analisis 
data dalam penelitian ditemukan adanya pe-
ningkatan pemahaman konsep daur air pada 
siswa kelas V  SDN 2 Kajoran Klaten meng-
alami peningkatan pada setiap siklus. Selain 
itu, aktivitas siswa dan kinerja guru dalam 
melaksanakan pembelajaran dengan mene-
rapkan model pembelajaran kooperatif tipe 
Student Facilitator and Explaining (SFE) ju-
ga meningkat. 
Kondisi awal atau prasiklus, sebelum 
guru menerapkan model pembelajaran koo-
peratif tipe Student Facilitator and Explai-
ning (SFE) nilai pemahaman konsep daur air 
peserta didik dari 23 peserta didik, hanya 9 
peserta didik (39,13%) yang mencapai nilai ≥ 
70. Hal ini dapat diartikan bahwa ketuntasan 
klasikal sebesar 39,13% masih jauh di bawah 
ketuntasan belajar yang ditetapkan yaitu se-
besar 80% siswa mendapat ≥ 70 (KKM), se-
hingga dapat disimpulkan nilai pemahaman 
konsep daur air pada pembelajaran IPA pe-
serta didik kelas V SD Negeri 2 Kajoran, 
Klaten tahun ajaran 2015/2016 masih rendah 
dengan rata-rata kelas sebesar 60. Setelah di-
laksanakan siklus 1, pembelajaran dilaksana-
kan dengan menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe Student Facilitator and Ex-
plaining (SFE). Terjadi peningkatan yang 
signifikan, dari 23 peserta didik terdapat 15 
peserta didik atau 65,22% peserta didik yang 
 memperoleh nilai  70, dan sisanya 8 peserta 
didik atau 34,78 % peserta didik yang masih 
memperoleh nilai di bawah KKM. 
Pembelajaran pada siklus I sudah ber-
langsung efektif, ditandai dengan meningkat-
nya aktivitas belajar siswa dan kinerja guru 
pada proses pembelajaran pemahaman kon-
sep daur air dengan menerapkan model pem-
belajaran kooperatif tipe Student Facilitator 
and Explaining (SFE). Namun demikian, 
persentase ketuntasan klasikal belum menca-
pai target indikator kinerja yang telah dite-
tapkan. Oleh karena itu, peneliti bersama gu-
ru kelas V melanjutkan tindakan ke siklus II. 
Perbaikan dilakukan pada kinerja guru mau-
pun aktivitas belajar siswa dalam pembela-
jaran, sehingga peningkatan dapat diperoleh 
kembali pada siklus II. 
Hasil tindakan dari pelaksanaan siklus 
II terjadi peningkatan dari berbagai aspek, 
antara lain nilai terendah siswa mengalami 
peningkatan dari 40 pada pratindakan men-
jadi 55 pada siklus I, dan meningkat lagi pa-
da siklus II sebesar 60. Nilai tertinggi yang 
diperoleh siswa mengalami peningkatan dari 
80 pada pratindakan menjadi 95 pada siklus 
I, dan meningkat lagi menjadi 100 pada sik-
lus II. Rata-rata pemahaman konsep menga-
lami peningkatan dari 60 pada pratindakan 
menjadi 76,09 pada siklus I, dan meningkat 
lagi menjadi 88,04 pada siklus II. Peserta di-
dik yang tuntas belajar mengalami peningka-
tan dari 9 peserta didik pada pratindakan, 
menjadi 15 peserta didik pada siklus I, dan 
meningkat lagi menjadi 22 peserta didik pada 
siklus II. Ketuntasan klasikal mengalami pe-
ningkatan dari 39,13% di pratindakan men-
jadi 65,22% pada siklus I, dan meningkat lagi 
menjadi 95,65% pada siklus II. Hal ini me-
nunjukkan bahwa pencapaian yang diperoleh 
dalam siklus II sudah memenuhi target in-
dikator kinerja yang ditetapkan, yaitu 80%. 
Dengan demikian, penelitian tindakan kelas 
pada keterampilan menyelesaikan soal cerita 
pecahan dengan menerapkan model pembela-
jaran kooperatif tipe Student Facilitator and 
Explaining (SFE) dicukupkan sampai siklus 
II.  
Sudjana (2009: 24), menyatakan bahwa 
pemahaman dapat diartikan sebagai kesang-
gupan menjelaskan dengan susunan kalimat-
nya sendiri suatu yang dibaca atau didengar-
nya, memberi contoh lain dan yang telah di-
contohkan atau menggunakan petunjuk pene-
rapan pada kasus lain. Pemahaman konsep 
daur air siswa sangat dipengaruhi oleh pene-
rapan model Student Facilitator and Ex-
plaining, hal itu ditandai dengan kesanggu-
pan siswa dalam menjelaskan materi dengan 
kalimatnya sendiri. Selain adanya peningka-
tan nilai pemahaman konsep daur air pada 
mata pelajaran IPA dengan menerapkan mo-
del Student Facilitator and Explaining juga 
ditemukan peningkatan aktivitas siswa dan 
kinerja guru. Peningkatan aktivitas siswa dan 
kinerja guru dapat menggambarkan keberha-
silan siswa dalam pemahaman konsep daur 
air pada mata pelajaran IPA.  
Peningkatan aktivitas siswa dari siklus 
I hingga ke siklus II dapat terlihat dari jum-
lah peserta didik dalam kategori aktivitas ba-
ik mengalami peningkatan dari 7 peserta di-
dik pada siklus I menjadi 8 peserta didik pa-
da siklus II. Sedangkan siswa dalam kategori 
aktivitas sedang juga meningkat dari 9 peser-
ta didik pada siklus I menjadi 14 peserta di-
dik pada siklus II. Dalam kategori aktivitas 
siswa kurang mengalami penurunan dari 7 
peserta didik pada siklus I menjadi 1 peserta 
didik pada siklus II.  
Hasil penelitian yang terjadi selaras de-
ngan pendapat Huda (2014: 229), yaitu bah-
wa salah satu kelebihan model pembelajaran 
kooperatif Student Facilitator and Explai-
ning adalah meningkatkan daya serap siswa 
karena pembelajaran dilakukan dengan de-
monstrasi. Hal tersebut dapat dilihat dari pe-
ningkatan pada tiap siklus. 
Dari hasil dan kajian tersebut dapat di-
ketahui bahwa model pembelajaran koope-
ratif tipe Student Facilitator and Explaining 
dapat meningkatkan pemahaman konsep daur 
air siswa kelas V SDN 2 Kajoran Klaten Ta-
hun Ajaran 2015/2016. 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus 
melalui pembelajaran kooperatif tipe Student 
Facilitator and Explaining pada peserta didik 
kelas V SD Negeri 2 Kajoran tahun ajaran 
2015/2016 dapat ditarik simpulan bahwa me-
lalui model Student Facilitator and Explai-
 ning dalam pembelajaran IPA dapat mening-
katkan pemahaman konsep daur air pada pe-
serta didik kelas V SD Negeri 2 Kajoran ta-
hun ajaran 2015/2016.  
Peningkatan pemahaman konsep dibuk-
tikan dengan meningkatnya nilai pemahaman  
konsep daur air pada setiap siklusnya. Saat 
prasiklus, rata-rata nilai pemahaman konsep 
peserta didik adalah 60; siklus I nilai rata-rata 
pemahaman konsep peserta didik sebesar 
76,09; dan siklus II nilai rata-rata pemaha-
man konsep peserta didik sebesar 88,04. 
Tingkat ketuntasan belajar peserta didik pada 
saat prasiklus yang tuntas sebanyak 9 peserta 
didik (39,13%), siklus I yang tuntas sebanyak 
15 peserta didik (65,22%), dan siklus II yang 
tuntas sebanyak 22 peserta didik (95,65%). 
Hal tersebut menunjukkan peningkatan pe-
mahaman konsep dari prasiklus hingga siklus 
II. Dengan demikian secara klasikal pembe-
lajaran IPA materi daur air telah mencapai 
ketuntasan belajar yang ditargetkan yaitu in-
dikator ketercapaian 80%, hasil akhir siklus 
II yaitu 95,65%.  
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